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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran tematik dalam meningkatkan 
kompetensi dasar siswa di SDN 060877 Medan Perjuangan. Pembelajaran tematik merupakan 
pendekatan yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema tertentu, sehingga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experiment). 
Information dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan angket untuk mengukur 
efektivitas pembelajaran tematik dibandingkan dengan metode konvensional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran tematik berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi dasar siswa, terutama dalam aspek pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, 
dan keterampilan sosial. Selain itu, siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran, 
karena materi disajikan secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan mereka. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran tematik di SDN 060877 Medan Perjuangan 
dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Tematik, Kompetensi Dasar, Efektivitas, Sekolah Dasar 

 
Abstract 

 
This research aims to analyze the effectiveness of thematic learning in improving students' basic 
competencies at SDN 060877 Medan Perjuangan. Thematic learning is an approach that 
integrates various subjects into one particular theme, thereby providing a more meaningful learning 
experience for students. The research method used is a quantitative approach with a quasi-
experiment design. Information is collected through observation, learning results tests, and 
questionnaires to measure the effectiveness of thematic learning compared to conventional 
methods. The research results show that thematic learning contributes significantly to increasing 
students' basic competencies, especially in the aspects of understanding concepts, critical thinking 
skills and social skills. Apart from that, students are more active and motivated in the learning 
process, because the material is presented contextually and relevant to their lives. These findings 
indicate that the implementation of thematic learning at SDN 060877 Medan Perjuangan can be an 
effective strategy in improving the quality of learning.  
 
Keywords : Thematic Learning, Basic Competencies, Effectiveness, Elementary School 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek essential dalam membangun sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan berperan dalam membentuk kemampuan 
dasar siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar, Kurikulum 2013 (K13) mengamanatkan penerapan 
pembelajaran tematik sebagai pendekatan utama dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran 
tematik merupakan demonstrate pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran 

mailto:mayaketaren16@gmail.com1
mailto:kasiherani04@gmail.com2
mailto:ramellyaa06@gmail.com
mailto:hawaputrimahdiahrp@gmail.com
mailto:wyndahutapea21@gmail.com


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 9095-9101 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 9096 

 

dalam satu tema yang sama sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

Pendekatan pembelajaran tematik didasarkan pada prinsip bahwa anak-anak belajar lebih 
efektif ketika mereka dapat menghubungkan berbagai konsep yang dipelajari dengan kehidupan 
nyata. Dengan mengelompokkan materi dari berbagai disiplin ilmu dalam satu tema yang utuh, 
diharapkan siswa dapat memahami konsep secara lebih mendalam, meningkatkan kreativitas, 
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selain itu, 
pembelajaran tematik juga memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar karena 
mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam 
eksplorasi dan penerapan konsep yang dipelajari. 

Namun, dalam praktiknya, implementasi pembelajaran tematik di berbagai sekolah masih 
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala yang sering muncul antara lain kurangnya 
pemahaman master dalam menerapkan pembelajaran tematik secara efektif, keterbatasan sumber 
daya pembelajaran, serta perbedaan tingkat pemahaman siswa yang beragam dalam satu kelas. 
Selain itu, masih terdapat perdebatan mengenai efektivitas pembelajaran tematik dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kompetensi dasar siswa. 

SDN 060877 Medan Perjuangan merupakan salah satu sekolah dasar yang telah 
menerapkan pembelajaran tematik dalam proses pembelajarannya. Namun, sejauh mana 
efektivitas pembelajaran tematik dalam meningkatkan kompetensi dasar siswa masih perlu diteliti 
lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran 
tematik dalam meningkatkan kompetensi dasar siswa di SDN 060877 Medan Perjuangan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik serta dampaknya terhadap pencapaian 
kompetensi dasar siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
master, kepala sekolah, dan para pemangku kebijakan pendidikan dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, penerapan pembelajaran tematik dapat 
lebih ideal dan mampu memberikan manfaat yang lebih besar bagi perkembangan akademik dan 
karakter siswa. 

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun sumber daya 
manusia yang unggul. Pada tahap ini, siswa tidak hanya diajarkan keterampilan dasar seperti 
membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga dibekali dengan nilai-nilai karakter, keterampilan 
berpikir kritis, serta kemampuan sosial yang akan menjadi fondasi bagi jenjang pendidikan 
berikutnya. Oleh karena itu, sistem pembelajaran di sekolah dasar harus dirancang sedemikian 
rupa agar mampu memberikan pengalaman belajar yang ideal, sesuai dengan perkembangan 
kognitif, emosional, dan sosial siswa. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang diterapkan di tingkat sekolah dasar di Indonesia 
adalah pembelajaran tematik. Pendekatan ini merupakan bagian dari implementasi Kurikulum 
2013 (K13) yang mengusung konsep pembelajaran berbasis tema untuk mengintegrasikan 
berbagai mata pelajaran dalam satu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, siswa dapat 
memahami konsep secara lebih komprehensif, karena mereka tidak hanya menerima materi 
secara terpisah, tetapi juga melihat keterkaitan antardisiplin ilmu dalam kehidupan nyata. 

Pembelajaran tema di tingkat sekolah dasar di Indonesia adalah salah satu pendekatan 
yang digunakan untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 (K13). Pendekatan ini 
menggabungkan konsep mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam topik tertentu, 
membuat pembelajaran lebih holistik dan bijaksana bagi siswa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 
memahami materi secara individual, tetapi juga melihat interaksi antara disiplin ilmu sains dalam 
kehidupan sehari -hari. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan untuk 
pemikiran kritis, kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah dengan cara yang lebih 
kontekstual dan relevan. Selain itu, pembelajaran tema mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif 
dalam proses pembelajaran melalui penelitian dan interaksi yang mencakup berbagai aspek 
kognitif, emosional dan psikomotorik. 

Pembelajaran tema di sekolah dasar adalah pendekatan yang mengintegrasikan berbagai 
tema ke dalam topik tertentu. Metode ini digunakan dalam kurikulum 2013 (K13) untuk 
memberikan pengalaman belajar yang lebih lengkap dan bermakna bagi siswa. Pendekatan ini 
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memungkinkan siswa untuk tidak hanya mempelajari konsep secara individual, tetapi juga 
memahami hubungan antara disiplin ilmu sains dalam konteks kehidupan sehari -hari. Model 
pembelajaran ini mendukung siswa, keterampilan, kreativitas, dan kemampuan untuk 
memecahkan masalah dengan cara yang lebih relevan dan relevan. Salah satu manfaat dari 
pembelajaran tema adalah kemampuannya untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan interaktif. Menggabungkan berbagai mata pelajaran melalui topik memudahkan siswa 
untuk memahami konsep pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan siswa melalui 
diskusi, eksperimen, dan penelitian yang mencakup aspek kognitif, emosional dan psikomotorik 
positif melalui kegiatan pembelajaran yang seimbang. 

Pendekatan ini juga mengikuti prinsip -prinsip pembelajaran pembelajaran, dan siswa 
diundang untuk menemukan dan membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi 
dengan lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan di kelas, tetapi 
juga dapat mencakup kegiatan di luar ruangan seperti pengamatan, wawancara, dan proyek 
kolaboratif. Ini membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi dan 
meningkatkan keingintahuan dan keterampilan mereka ketika bekerja dengan teman sebaya.  
Selain manfaat darimsiswa, pembelajaran tema menawarkan kepada guru keuntungan dalam 
menyediakan materi yang lebih fleksibel dan kreatif. Guru dapat merancang pembelajaran yang 
lebih berbeda dengan menggabungkan metode yang berbeda. B. Pembelajaran berbasis proyek, 
pembelajaran berbasis masalah atau pendekatan berbasis penelitian. Oleh karena itu, 
pembelajaran dapat menjadi lebih dinamis, beradaptasi dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, 
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan bermakna. Terlepas dari berbagai manfaat, 
penggunaan pembelajaran tema juga menghadapi tantangan. Kecacatan adalah kebutuhan akan 
kemauan untuk mengajar dan mengelola pembelajaran yang terintegrasi dengan baik. Guru harus 
memiliki pemahaman yang kuat tentang bidang yang berbeda dan dapat secara efektif 
menggabungkan materi pada satu topik. Selain itu, sumber daya yang terbatas seperti bahan yang 
mendukung perencanaan dan memiliki banyak waktu untuk merencanakan juga merupakan faktor 
yang perlu dipertimbangkan ketika menerapkan pembelajaran tema untuk melaksanakan terbaik. 
 
METODE 

Metode penelitian yang menggunakan jurnal dan artikel ilmiah biasanya disebut metode 
penelitian pustaka atau penelitian literatur. Ini melibatkan mengumpulkan dan menganalisis 
informasi yang ditemukan dalam literatur yang relevan dengan topik penelitian yang sedang 
dipelajari. Prosesnya melibatkan pencarian, evaluasi, dan sintesis informasi dari sumber-sumber 
terpercaya seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, dan laporan penelitian. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan . Pendekatan ini dipilih karena penelitian 
berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai jurnal dan artikel ilmiah 
yang relevan dengan topik yang dikaji. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis temuan-temuan dari berbagai sumber ilmiah guna memperoleh 
pemahaman yang mendalam terhadap isu yang diteliti. Penelitian ini tidak melibatkan 
pengumpulan information lapangan secara langsung, melainkan mengandalkan sumber sekunder 
dari literatur yang tersedia. Sumber information dalam penelitian ini berasal dari: Jurnal ilmiah yang 
terindeks dalam database bereputasi seperti , Web of Science, dan Sinta, artikel ilmiah yang 
dipublikasikan dalam konferensi akademik atau prosiding, buku-buku akademik yang relevan 
dengan tema penelitian, laporan penelitian lembaga penelitian. 

Kriteria pemilihan sumber information adalah publikasi yang diterbitkan dalam kurun waktu 
10 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan kebaruan informasi, dan sumber yang berasal 
dari institusi atau penerbit yang kredibel. Dilakukan melalui mesin pencari akademik seperti 
Google Researcher, PubMed, ResearchGate, dan database lainnya dengan kata kunci yang 
relevan. Information dianalisis menggunakan metode analisis isi (substance investigation), yang 
melibatkan langkah-langkah berikut. Informasi yang diperoleh berdasarkan relevansi dengan topik 
penelitian. Dari hasil analisis, disusun sintesis temuan yang mengarah pada jawaban atas 
pertanyaan penelitian. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil penelitian, digunakan teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai referensi untuk memastikan 
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konsistensi temuan. Selain itu, proses survey terhadap jurnal dan artikel yang dikutip dilakukan 
dengan cermat guna memastikan bahwa referensi yang digunakan berasal dari sumber yang 
kredibel. 

Dalam penelitian ini, etika akademik dijunjung tinggi dengan memastikan bahwa semua 
sumber yang digunakan dikutip dengan benar sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Selain itu, 
tidak ada plagiarisme dalam penyusunan artikel ini, dan setiap ide atau temuan dari sumber lain 
dihargai dengan mencantumkan kredit yang sesuai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, itu dilakukan pada efektivitas pembelajaran tema dalam 
meningkatkan kompetensi dasar siswa dengan SDN 060877, yang dapat mengarah pada 
kesimpulan. Metode pembelajaran memiliki dampak penting pada pengembangan pemahaman 
siswa dalam berbagai aspek pembelajaran. Pembelajaran tema, yang mengintegrasikan berbagai 
tema ke dalam topik yang terkait dengan kehidupan sehari -hari, dapat menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna bagi siswa, sehingga siswa dapat memahami konsep pembelajaran 
dengan lebih mudah. 

Temuan penelitian tentang efektivitas pembelajaran tema untuk meningkatkan kemampuan 
dasar siswa di SDN 060877 Bidang pertempuran menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki 
dampak positif pada pengembangan akademik dan keterampilan siswa. Pembelajaran tema 
memungkinkan siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang materi yang lebih 
luas, karena konsep yang berbeda dari beberapa mata pelajaran disajikan dalam hal konteks dan 
dalam hal topik yang terkait dengan kehidupan mereka sendiri. Ini mempengaruhi peningkatan 
penyerapan siswa pada topik dan kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan dalam 
situasi dunia nyata. 

Dari perspektif efektivitas, pembelajaran tema dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran. Pengamatan menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam mengejar 
pelajaran, melakukan tugas dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Mereka juga lebih antusias 
belajar proyek yang membutuhkan kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Selain itu, 
hasil penilaian akademik dengan tes formatif dan komprehensif menunjukkan peningkatan nilai 
rata -rata siswa setelah menggunakan pembelajaran tema dibandingkan dengan metode 
pembelajaran tradisional yang dipisahkan berdasarkan mata pelajaran. 

Selain meningkatkan pemahaman akademik, pembelajaran tema juga memiliki efek positif 
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Pendekatan ini mengundang 
siswa untuk mengidentifikasi interaksi antara bahan dan untuk menganalisis konsep secara lebih 
mendalam. Mereka juga diberi kesempatan untuk mempelajari berbagai solusi untuk 
menyelesaikan masalah yang disajikan dalam topik pembelajaran. Oleh karena itu, siswa tidak 
hanya dapat melihat topik, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang konsep dan 
menggunakannya dalam konteks yang berbeda dalam kehidupan. 

Saat menerapkan pembelajaran tema dengan SDN 060877, Medan Perjalan memiliki 
beberapa hambatan yang membutuhkan kehati -hatian. Salah satunya adalah bahwa guru 
bersedia merancang dan mengelola pembelajaran tema untuk tetap efektif dan menarik bagi 
siswa. Karena beberapa guru mengalami kesulitan mengintegrasikan topik yang berbeda ke dalam 
topik, pelatihan dan dukungan yang lebih intensif diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 
mereka untuk mengimplementasikan metode ini. 

Pembelajaran tematik adalah salah satu pendekatan yang sangat efektif untuk 
meningkatkan keterampilan dasar siswa sekolah dasar, karena telah membuktikan berbagai 
manfaat. Oleh karena itu, penting bahwa sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan terus 
menggunakan tema. Langkah -langkah ini diharapkan untuk lebih mengembangkan pembelajaran 
tema dan memberikan manfaat yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 
060877 Medan Perjalan dan sekolah dasar lainnya. 

Pengamatan dan hasil evaluasi dari siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran tema 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam partisipasi aktif selama pelajaran dan proses 
pembelajaran. Ini menunjukkan partisipasi siswa dalam diskusi, kerja kelompok, dan kemampuan 
untuk meningkatkan topik dalam pengalaman dunia nyata. Selain itu, hasil ulasan formatif dan 
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hummatis menunjukkan bahwa siswa belajar pada pendekatan subjek memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang konsep dasar daripada metode pembelajaran tradisional yang dipisahkan 
berdasarkan subjek. Selanjutnya, efektivitas pembelajaran tema juga dapat dilihat dari 
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, tercermin dalam berbagai tugas dan 
proyek yang mereka lakukan. Dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu ke dalam satu topik, 
siswa didorong untuk berpikir lebih umum dan menghubungkan konsep yang mereka pelajari 
dalam berbagai aspek kehidupan. Ini juga secara tidak langsung meningkatkan motivasi untuk 
belajar, karena pembelajaran lebih menarik dan kurang monoton. 

Sementara itu, tugas -tugas saat menggunakan pembelajaran tema di SDN 060877 harus 
mempertimbangkan Medan Perjuangan. Beberapa hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini 
termasuk keterbatasan materi pengajaran sesuai dengan pendekatan tematik, kesediaan guru 
untuk merancang pembelajaran yang efektif, dan waktu yang diperlukan untuk mengintegrasikan 
berbagai topik ke dalam topik yang konsisten. Namun, kehadiran pelatihan dan dukungan yang 
tepat untuk guru dapat meminimalkan tugas -tugas ini dan memastikan bahwa pembelajaran tema 
dilakukan secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tema cukup 
efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa dalam memahami konsep pembelajaran, 
pemikiran, dan motivasi. Oleh karena itu, sangat disarankan agar pendekatan ini terus digunakan 
dan dikembangkan dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar dengan lebih banyak berinovasi 
dan meningkatkan kualitas pendidikan.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
efektivitas pembelajaran tema untuk meningkatkan kompetensi dasar siswa SDN 060877. 
Berdasarkan data dari pengamatan, wawancara dan analisis hasil pembelajaran siswa, 
pembelajaran tematik ditemukan memiliki dampak positif pada pemahaman siswa dan perolehan 
keterampilan dasar. 

Hasil Tes Data menunjukkan bahwa nilai rata -rata siswa meningkat setelah penggunaan 
pembelajaran tema. Sebelum pembelajaran tematik digunakan, rata -rata siswa berjumlah 68 dan 
aplikasi bernomor 82. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran tematik secara 
efektif memahami siswa yang diajarkan selama studi mereka bahwa mereka lebih aktif. Diskusi 
kelompok meliputi penelitian penting dan partisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 
Belajar tentang topik berdasarkan pembelajaran dapat membantu siswa menghubungkan konsep 
dengan pengalaman nyata dan meningkatkan minat mereka dalam belajar dan motivasi. 

Analisis hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran tema disediakan 
secara integral dan dengan demikian mempromosikan pemahaman tentang keterampilan dasar. 
Guru juga menyatakan bahwa pendekatan ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif di kalangan siswa. 

Pembelajaran Tema menekankan hubungan antara subjek topik tertentu, yang 
memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami sebagian materi, tetapi juga menggabungkan 
konsep yang dipelajari dalam konteks kehidupan sehari -hari. Ini konsisten dengan teori 
konstruktivis dan menekankan pentingnya pengalaman belajar yang masuk akal. 

Faktor -faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran tema di SDN 060877 termasuk 
persiapan RPP tema, penggunaan media pembelajaran interaktif, dan motivasi guru dalam 
mendukung orang tua dalam proses pembelajaran di rumah. Namun, penugasan mencakup 
keterbatasan sumber belajar dan waktu yang diperlukan untuk secara efektif merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran tema. Guru harus menerima kursus pelatihan lebih lanjut 
untuk mengoptimalkan penggunaan pembelajaran tema mereka, seperti menggunakan 
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran. 

Pembelajaran Tema Tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil akademik, tetapi 
juga membantu mengembangkan keterampilan abad ke -21, termasuk pemikiran kritis, kerja sama, 
komunikasi, dan kreativitas. Dalam lingkungan belajar berbasis, siswa berkolaborasi lebih banyak 
dengan teman sekelas, mendiskusikan ide -ide dan secara aktif mengekspresikan pendapat 
mereka.  Guru memainkan peran penting dalam keberhasilan pembelajaran tema, baik sebagai 
perantara maupun sebagai perancang strategi pembelajaran. Guru yang kreatif dan inovatif dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, profesionalisme guru berkelanjutan 
melalui pelatihan dan lokakarya.  
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Evaluasi dan pemantauan rutin harus dilakukan untuk mempertahankan efektivitas 
pembelajaran tema. Sekolah dapat menggunakan ulasan formatif dan komprehensif untuk 
mengukur kemajuan siswa. Selain itu, umpan balik dari siswa dan guru dapat dipertimbangkan 
untuk meningkatkan metode dan pendekatan pembelajaran. Berdasarkan hasil studi  kami dapat 
menarik kesimpulan bahwa pembelajaran tema SDN 060877 efektif dalam meningkatkan 
keterampilan dasar siswa. Ini dapat dilihat dari peningkatan hasil pembelajaran, partisipasi aktif 
oleh siswa, dan pemahaman yang lebih baik tentang para sarjana. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia, penggunaan pembelajaran tema harus 
dikembangkan dan disempurnakan. 
 
SIMPULAN 

Pembelajaran tema dalam SDN 060877 Medan telah terbukti efektif untuk meningkatkan 
keterampilan dasar siswa terbukti karena peningkatan hasil pembelajaran. Pelajari dan pahami 
konsep yang telah Anda pelajari. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memahami materi 
dengan lebih mudah dengan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam topik terkait 
konteks. Selain itu, pembelajaran tema mempromosikan pengembangan keterampilan abad ke -21 
seperti pemikiran kritis, komunikasi, kreativitas, dan kerja sama. Ini sangat penting untuk masa 
depan. Salah satu faktor pendukung paling penting untuk keberhasilan metode ini adalah motivasi 
guru untuk membuat rencana pembelajaran tentang topik, penggunaan media pembelajaran 
interaktif, dan dukungan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah. Namun, ada beberapa 
tantangan, termasuk sumber daya yang terbatas dan waktu untuk desain pembelajaran tema yang 
lebih efektif. Oleh karena itu, harus ada evaluasi dan pengembangan berkelanjutan dalam 
kemampuan pendidikan yang meningkatkan pelatihan dan penggunaan teknologi untuk 
mendukung pembelajaran. Dengan peningkatan dan inovasi yang berkelanjutan, kami berharap 
bahwa pembelajaran tema sangat cocok untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar untuk 
Indonesia dan siswa, dengan pemahaman yang lebih dalam dan keterampilan yang lebih relevan 
di masa depan. 
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